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PENGANTAR

.,D
I(epada kita dibebank3n- tugas dan tang8ung jawab untuk memandan3

-\ ( analisa ) 1 membina t menciptakan ) lingkulr6an yang lebih sempurna'

Kita yang duduk di Universitas/ per3uruan tinggii dipercayakan oleh

a naoyarakat sebagai nanusia penganalLca ''l pengkaiii peueriad i:lfornasi',,

data, peucipta ilan penbdharu; sesuai dengaa bidan6 kita rnosin6-masinl

sesuai dengan minat, keBampuaD dan nilai-nilai' Karena itu proses dan

nael1 belai ar-EemPe laiari tidak 6aia dila kukan Cc;r6an pertimbangan l;'-: '

butuhan-kebutuhan bialan8 kita nasing-masin6' tetapi juga neEperti'nba '' '-

kan hakekat Pcrwuiudannya'tlsuatuusiha.memahamikreasidanapresiasikaryaciptan3nusial.
a6al,ah sebuah makalah yang diberikan untuk penataran kescniatr tingkat

' perguruan tiuggi. Makalah ini hanyalah bersifat pcutantar"

Dalan tnakalah ini disajikan beberapa uraian tent4n6 rr kreasi

dan apre6ia6i karya cipta 'r1 penulis sengaja nenarnbah istilah rr selri

.rupa rr dcngan karya ciptrr adalah rvujurl kongkrit dari imaiinasi manusi:r

yan6 lcbih utuh. Scbab karya cipta lahir bukcn hanya karena alasan

adanya : SENI. Den6an deraikian diharapkan dapat manambah horizon penge-

tahuanpafemahasiswadiluarkegiatansehari.hariyangrutin.
Uraiannya antara lain menyangkut kreatifitas dan krcasi' penilaian ha-

6i1 kreasir tujuan-tujuan mencipta, apresiasi produk seni rupa' dan y:r'r

lsrakhir tipc-tipc,/gava produk seni' r'upa'

Disadaribahwauraialrnyamasihbersifatumuritdanhanyamemuatba6inrt
el.ementerl pe6elta dianjurkan untuk menambah dengan mengBunakan sttrth''i -

sumber lain yan6 rnembicaraken tentang krcativitls dan airrcsiasi n'rr:i''

bidangnYa masing-masinB.
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1. Tentang Krcativitas tlan Kreasi

\ 1.1 Pandan gan inas4. IaIu dan kini t--ntans baket. ketrampilan dan

Peda m'a sa lalu ( sebelum Perang Dunia II ), tcrdai,lt pan(ian1....
b1hw.a rr .bakat rt itu hanya rnilik ri 'senim.an ir, pengaruhnya bahkan satr. a.

kuat di Indonesia sL'sudeh nerdeka. Oranq tua kltn sering bcruca! :
rr anak saya berbakat seni, oleh karcna itu saya }chawatir rtia al::Lrr jr,i
senirnan tr. Seniman rupanya suatu p::ofeai yang kul,:tng rr.jililunt,.rrtr:l{an, rL-.
bab kerjanya taE lain dari parle. sekertar Fcnghlbur. Dan baknt itu hany:,
rnilik dia. Tapi kebutuhan orang terhadap karyrcj.pt:r seninan ss akin m,_.-

ningkat, gelgan Sen$fa morlerennya zaman inio

, Pada masa lalu juga t€rdapat pandangan bahwa rr kerja tangan ri

a$.alah milik golongan oraug,yan6 tirlak ( berotak [o Lantae mere]<a diju-
luki tukang. Para tukang kerjanya membuat barangt mengandalkan fj,sik.
Oleh karena itu nereka.hanya dianggap sebago.i [ ^,1at r bagi go]on€lan
rr ber-otak i'. pi6anfaatkan bagi protluksi. Mereka adaiah 8olongan manusia
yang rajin, mereka adaLah tt perl6rajin rr clan hasil. kerjanya adnlah 'r kerr-
jinan tangan rr ( Handi craft ). Dan jika ada karya-karya mereka yar6l
bagus/indah, diberi saja kata seni r, r seni kerajinan t:_.rgan r"
Karya nereka lantas naik pangkat u;rtuk dipajang dietelase tokor atau
lernari kaca dirumah

Golongan rr tinggi ',r adalah para rpemikir rr, dan mengcnai L{o}onr1l
ir,i adn- aejarahnya di barat maupun rlitimur ( dibarat iihat makalah I ),
,litimur atau di Indonesia dulu mer,rka discbut , enpu ,, rian akhirnya .Ji
sebut tt priyayi !r dan sekarang enteh ape. nornanya ( baba prisma.No Xl, i9Z6:
I Cendikiawan ,Jigugat rr ).

Karena kemampuan fisik jelas peranannya dalam industri, apala6i
uhtuk peran6- secangkan kemanpuan kreatif yang terutarua. mirik aitis-artis
( seniman ) yang rliang6ap sekedar lenrlhibur inJustri dan perang" D1n

pendapat bahua k}'.iati'ritns hanya clinil,iki se.jurnrah kecir manusia" llaka
6a1ah satu r.kibatnya ialah pengutamnhn .keirampurn fisik, seal<an bila
fisik sehat dengan sencirinya nanusie scllat pula rasionya ( sebab rasio
penting ). salatr satu- eksesnya arlarah usaha n-:nrhasilakan supermen-suDer-.
men meLaLui pr:mbinaan fisik, dengsrr harapan :rkan muricul sufcrn en- supcrmu n
yang sekali gus hebat fisik,dan. rasionya.
cara ini memang iemuclian ditin8garkan, kareni.L hanilnya menL{ece vrakanr. r.ia..

laupun sisa-sisanya rnasih terasa sanpe.i kini.
Sementara itu sejurnlah pendicli.k lainnya bcrpendapat bahwa rnasalr,.h.

nye tidaklah se.scdenir:rna .itU"._Yang.I.gnting adalah inte6;ras, antara.ke.n.n-
puan rasio dan fisik- anak cidik. Maka munculla h pcmbahar uan-pembahar unr:

dari jenis yang.mcncari perinbangan antara trori dan praktek :



or$anik scoolt experinental ecool' pendidkan melalui It olah ra6a rtg

melaluL bekerJa dan oebagainya.
Tetapi maoalahnya tirlak scsederhana itul kenyataan kernudJ.q.n me-

nunJukkan bahwa pembaharuan-pembaharuin pendiclkan kuran8 mahpu .menghasil-
kan manusia-manus ia.. yaB-8.t1,.,t lgl...l-Ji tr daLam tekanan-tekanan.l
,icnera.i yang fr,stasi dan tidak uert epriui.iiin utuh (- uis-iitegrasi )
*'uaki:n suatu bayaran ba6i moderenisasi.. pembaharuan-pembaharuan pendi.di-
k,rn yang .,men8utamakan segi 'rt Luar , kebudayaan kemuclian menjadi fafo'it
r,Lemi mengejal pesona moOereniiisi. .

Tetapi rlisinipun 'i tre.disi rt r.rsior. tidak. rnuctah ditembus. Umum

nasih sukar mi:lepaskan penda;iat 6ahwo. kre.ativita.hanya untuk auak-anakr
seniman-seniman can genius-geniuss; bahina kreativita pada anak-anak
akan menghilan6, hemudian rliganti clen6an kemampuan yang lebih tin6gi-
karena datan6nya berakangarn- yaitir kemarnpuan rasio. Jadi nranusia dews.sa
harus rasioniL. Kcmudian bahwa kreativita harus tt.ikaitkan ,den6an mata
pclajaran tertentu 6eperti berme.in ,:la:r rr seni ,, sedangkan mata pelaja=
ran Lain harus rasionll. Pendapat bahwa semua manusia itu kreatip, clan
yan6 belbeda hanya rr kekuatannya rt, berkembang san6at lambat!
Demi&,ianlah lahir pendirlikan rr melalui rt bermainp melalui rr seni Ir, ter-
utana dikaLangan anak-anak, waraupun 

. 
se j umlah pembaharu pendiclikan.rnera-

sekan bahwa pembinaan total-itas integrasi ker:lanpuan fisik-kreatip-ra-sio
sesuai.den6an kekiasannya masing-masing seharusnya jadi dasr' pendidikan..
( Drs. Prirnadi rabranir kreatiuita dan humalitas sebuah stutli tcntan6;
leranan kreativita dalam peri ke hidupan - manus i , Tesis sarjana seni Eupa,
ITBr 1970; tidak diterbitkan ).

1.2 Tentane Kreati v itas

Kreativitas adalah suatu kemampuan mentar yang.clini.liki oleh r:rir-

nu6ia untuk mencipta. Kcmampuan mental tersebut hanya dimiliki ol-eh ma-
nusial yang tidak dimiLiki oleh maktuk 1ain dan buatan nanusia :

binatan8 dan mesin" Kemampuan itu bersarna don6an kenanpuan ]ainnya n,eru-
pakari- sdtu kesatuan. Eemarnpuan ini bisa muiclur apabira tiriak dipcrhati-
karr dan dilatih bcrsama kemampuaa tainnya.
Untuk dapat menganalisa aspek keinanpuan manusia (i-Eambarkan seil_,agai be-
rikut:

Sub j ck Ke.rnampuarr jtsirek Kema,-npuan

I

.1

1. Binatang K. Fi sik
un-reul

K...Instink
K. Rasio - Ilendah,/Kurang

Alami ah

K. tr'i sik
K. Rasio

2. Hesin
Pelaksana



{
J. I{anusia Fisik

Rasio.
Kreat ip

K.
V,

K"

I
Rer,f ah

UngguL
Manus i,-'.'i

1

I"lesin-nesin seperti nanusia sDJ.r.a_sana Dunya kenanpuan fi-
sik dan rasiordaran hal ini nanusia r:isa ', kalah ,, tlari nesin-
nesin ( konputer, cybernetics <lan sebagai ). Tapi ber.bcrla Cen:-,
r.icsin-neSin nalusia punya kenanpuan klcatip, ia nanpu ncncirti,
dan karenany a bisa cnda rrba..li. Stbaliknya ncsin-
nesin bagainanapun ', hebat ll nya " fisik " Can ',rasjo "n;.a.
f a tidak bisa nencipta, dan karcirarg-a tid ak 1.,u1iy61 i.,inCapat pri-
badi; hanya bisa seked.ar pelaksana.

Binatang dan nanusia sana_sana punya j.ngl+4k l<enanpuan
fisik dan rasio, <1a1an haI instink ctan fisik .a:i,sia kaLah_ rla_
ri binatang, rasi<.r narusia nenanr-. lebih ungEul , tapi ;sanFj netras_
tikan doninasi naausia adalah kenanpuan kroatipnya; kenanpuan
yalg tidak di'riliki oleh blnatanii, tanpa clapat ncncipta naka na-
nusia-rnanusia priaitip yang nasih hidup dalar: L.jua_Llua dizanan
nasa-masa perta"rta honcsapiens ilungkin ticiak akan pernah dapat
nerastikan keunglgulan <lari biratala, Dan kenampuan ini aclalah
jabaran dari kcnampuan instink rnanusia ( lntuisi ). Binatang;
raenorinya rnasrh scCe.hana cLan pericciik, ofch scha.., i.t; ,, sensa_
si - persepsi " saja sudah culn;p untuk nengi;crakkar irana in:;_
t iaknya. I' Sensasi
ia juga memerlukan
instink ( intuisi
" s ensas i -pers eps i

- perscpsi-
" inaj inasi

" sa ja Lid.-rk cukup bagi manrrsia,
", imajinasi adalah jabaran C.a.:

). fnajinasi bisa bekerja senCiri, tctapi
" ( .pen1;1ilratal ) , se Ialu ber jaIc.n s(ri i i.it..

den6an irnajinasi ( khayalan ) " sebab nanusia ,,ur<an tal_-,ti1ar:.s:
buknn kamera yang sekeCar. r:cncata.b sacaro :;l.,.juktif ,, s,;i,,ul
luar " yang nelanclanya.
Salah satu dcfinisi kreativita a<ia1ah su: ,rrai r'eril:ut
I(reativita adalah salah satu ).:;:nar.:puan nul,r:ii:. ..ili: c.la.p r,l rrc,.r_
ban'bu kenanpuan-kenampuan yiuig hin sehi,i,aa s,i;,araai rrcscl,ru-
han dapat nen6;int eql'asikan ,, st-j_:-iu1i ,r.uer r, ( :,pa. ya.itq ncfanda
nya dari luar sekar.ang ) Ca.n stitiuli cial-al ( rrla ;\rang telah Ci_
niliki, sebclumnya - rncnori ) hirrxla tercipt,.: ,q.jsuatu yeni; bar.u.
Kalau diganbarkaa kcnanapuan-kr.t;tailpuan ters elrui; :
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lntuisi
\(guanpuan llar4isia: :

lrr-'r:ati',r = !.lcnCipta
rasio = nernori/

Pbiasaan = enosi,ra-
. sa dstJ.

,...ger.ak -. irama, no-3 :

' f Lsit,

Stinuli luar
( sense )

(A)

ingatan
= tenaria ba-

<lani
lnaJ 1nasl-=

vement , d st,

berfikir,
belajar
merenunll
neditasi -

mengkheyal-
Csb.

14 --- I
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ii
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r\

t'
tl

.(-

..)a
+.

NB" f,lenuq 'kcnanpuan tcrsebut
ti.dak berciiri sendiri-sen-'
Ciri tapi nerupai<an ki:satunn
yang utuh.

Sehinena:

F.

-) \ kreativita

stinuli,
dal ar:( ncuori )

licranpuan-ltenan-
puan

,cipta ,', lcarYa t

( kreasi )

oent a1 ,/f isik
t behavior

Proses Belajar I'lenurut
Drs" FRIMADI :

1. Penyederhanaan proses Fisiologis sebagai 1-'erikut

pusat
indra
il

stasiun-stasiun
perantara

daerah kesadaran
1 ""1s5ka1 

)

me mor r

memorL

mernorL

')

ll
-a 'iL ih ?E'-

it)

f:! l,

-t"

aLat inCra

r
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Skema komunikaoi

dalan

o

(J_)
\

\

I

Q

i

a.1_ c,_()_Itrr-! O (]

()

I
(B) __o

lltr

(.)--

-tr- o -l't-I
t)
I

,-\ 
i

--(t- ().--\r
\, t, fertikal

stirnuli luar
n

proses rasio lcbih bersifat fertii<al,
proses kreasi - pcnghayatan, irituisi =kc-
seimbangan clinamis dari pros'es fertikal
dan horizontal, P.HorizontaI jarang di-
pakai .

stimuli dalam

2o Proses Belajar

stinuli-luar

(c) n ) )integrasi

.@
ampas dibrtang

Hutu bertanibalr
volune tctap

@;
ernpas rl i- bu a n1.

Mutu b,, rtar:bah v'llumc
bsrl(urang

Kemud.ian tixnbul pertanyaan bagaiman:r i',i sa, tcrjadi scsuoranE Ic-
bih menonjol kehanpuan kreatipnya ciari yan13 lain ? ( 6cniuc; scniman,

penemur peniipta )" Dan kbnapa arla oran,' yan 1,: {:iCak kreatip ?

ilawabnya ialah karena manirsia terlalu pentingkcn tt rasio rt dan rr fisik tl

sehingga kemampuankr eat i pnya rr rnundur 'r. Dari indra-indra yan6 kita
miliki yan6 paling neiuenuhi. syarat kcmampuan rasio aclalah rt mata 'r.
Indra-indra lain kurang dipercaya dinilafi kurang objektif. l'mikian
mate dipaksa jadi cerminr jadi kamera. Pengutamaan mata secara rasio-
uif inir bukarr hi:nya hemundurkan indra-indra lain yang kurang diperhati-

\

. hori. zontaL
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Hambatan-hambat an Kreati vi tas

Beakley dan Chilton ( 1914 ) menBklas si fikasi kannya scbagai h':rikut

f. ilambatan dari pengalamart ( memori ) dan persepsl'

2r Emosi

J. Harnbatan 8osia1 dan Budaya.
(1) Problem : enam ekor lcmbu (berben-

ffigxo"an ) berdiri di antaia
u"rr"t"pi pohon [ayu (berbentuk' X) '
Gambarkan tiSa garid lurus Yang
rlapat berhubungan satu sama lain
tirinpa mclanllgerr' Iembu.

(b) (c)

C.,nt9h

-!eranan

sunsasL-per- (a)

scpsi dan me-

mori dalam tin-
dak kreatip

Apakah Sari s-
garis vertikal ini
sana pan jan6

x

x

x

Y

o

o

x

T

o

x

o

x

0

0

i

1
I
I
I

I

I
i

i

I

i r:

Problen Apakah kedua
sejajargaris ini

I

Problem : BeraPa kemun6-
Fnr-"korasi yang ter j adi
dari $aris cli sebe lah ini
kalau dikomposisikan ?

Problem

(d)
/i

kanl tapi juga memundurkan tan6gapan, sebab tanggapan 'adalah integra-

si indra-indra. Hingga manusia kchilangan afeksj- ( kepekaan )' Kita

baru tergugah oleh " hal-hal yang gIgp!@. Apakah aneh bil;r
tt -sex, sadismer kekejamanr iadi popule ? Apakah aneh'jika oranS beku

hatinya melihat keko to ran/sampah,/. kesemrawutan ? :

Sementat'a itu dari seluluh bentuk liomunikasi luar yang kit;r milil<i1

rnaka bahasalah yang paling memenuhi syarat kemampuan rasi" Dcnriki:rrr-'

1ah pendidikan iadi verbalistisr teoritist objektif, rasionil"
Ini bukan hanya memundurkan bcntuk-bentuk konunikasi luar yan8 lair'
( aesthetic ), tapi jangka pztn jang manusia kehilan3an k"marnpuirn untu"l

meniknati; nen8hayatj, gerak sebagai gorak, brtnyi sel'ag1ai bunyi, rvarn '

sebagai vJarnar ruan8 seba6ai--ruang, komposisi sebailai kompcrsisi"

Kita hanya tertoLong oleh pengetahuan, melalui bahasa kita rlapat me-

n6etahui apa arti gerak-gera.k itu, bunyi-bun-vi itu, dansebagai'

Dlutamakannya rasior natarbahasar me$ang dapat membantu manusia sam-

pai hafall bisa tahu, mengerti, tapi sulit untuk samapai pzrCa menik-

mati atau menghayatir apalagi kreatip. Se1ain dari :rspek ir pengalamanrl

( memori ) dan persepsi, hanbatan-hambatan kreatip itu juga disebabkan

Taktor-faktor lain.

.--t 
\

i

1

i
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Kes mDulan : Kreasi kita masing
diipengaruhi o1e h pengalaman/pc) erja ran
clan sen sasi pers e psi- .

(menori 
)

c_qu!oh ( 2)

It{ar-

Vari abe 1..,.vari abe
ti-ngkah 1aku.'
mentaL krdai:i-p'-.

Senakin tingfi strec em.osi-
f i sik mbka si:riial<i n re rrd ah lrr.e-
ativitas, tarnpa stre; ir/'L elran an
barulah kreatlv:-tas t j. n;gi .
3,B,C,D, adal-ah varia.be-1--va-
::iabel ( Xeaiiie .y', 19'i 4 : 59 ) ,

f3

-fe: .-<. 1;. ),_ 6" .1 b:.'1,.t-rt

^.

5

.:

.:\

11

T

Ilin +-- -L,f'ax

I{in oile ran
ideal

Tekan.an
f i silc- erao si

Dari contoh I dan II.
Dapa t irita sj-r:rprrlkan bahlva :

I(rcativita hanya berkembang bila ada cukup 'kesulitan, hingga
:;.',-l1.ak. dapat ctipeca hkan semata oleh kemampuan rasio atau ficil;
.\/'ri'rI:j beIah.-tlinrl:Ll<i. Kenucliitn : B erikanlah lresempatau untulr
i',,: lr emukan/memec ah'lian masalah itu sendiri. Ciptakanlah suasana
;r rt t nl.: itu.
.rioo_tgblfl.
Kreativita s terhanba.t olth ::j,ngtangan sosial budaya. /

4:^'

1
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i. \ t>-'

,,\ },
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I!. PqIIIAII}I H.AS iICREASI

2.1 . ?ujuan-tujuan menc ipta.

IQ:eativi tas'dbpat'memperlihatf an 
-uuludny:, 

dalam hentuk benda-benda
dan aIat. Kereasi yang paling kongkrit adalah benrla-benda d.isekcli-
Iing kita, fang dipaliai/dima.nfaatkan,. yang dibutuhkan, disenangi csi
( urateri alcul turc : ). Untuk menilai semua hasil. k::easi terdi:p at Z r,t, -
dapat yang bcrtcntangan sebagai bbrikut 2

Hasil kreasi harusfah memperlihatkan ciri-ciri kreatornya : crnor;i,

i<te, konsep, nilai-nilai dsb. ( pendapat sem.f"cm ini berl<cnai:rL r -
DBan parde-nga orang terhadap tuga.s seninan ).
Hasit kreasi tidek harus memperl ihe"tkr:n ciri-ciri tr kreator tr nyr .

oleh'karena itu yang peniing adal:rh fungsi
lndivldu maupun so si.al .

Oleh karena itu Fel,dmen ( t9 ) membaefi orientasi penil:liar hasil kar-
ya cipta seni rupa atas J sasa-ran :
1. Penilaian yang semata-mata tertuju kepada ungkaper-ungkapan (exprcs-
' siitism) .

2. Penilaian semata-sema.ta tcrtuj.r kepada bentuk kreasi ( formalismc )
Forn = bentulc

]. Penilaian yang semata-mata tertuju kepada ( berkenian dengan alrt )
in strument a1i sn. ( instrument = alat )

(t). Cotongan yi:n6 pertana, seperti yang d.J.uraikan diatas nelj-hat bahwi.,,

yang penting da1e.m rnenciptakan karya- sr:ni. ( h.,sil }(3ryasi seni );
ialah rnengkonunika.sikan fikiran, idea., nila.j.-nilai yang jelas kepcC:

orang lair. Akibatnya, su.,tu kreasi sen-L nilaihya terletak pada !e-
- nya:lpaian irle-ide, a.tau porasa ir.n-perasean kepada orar6 lain.

Contoh 3 Luki. s:rn anak-a:uak, lukisen pr.trnitif , dan karya-karya go-
longa.n expresionis,ne dunia. Karyi, anak-:rrrk dj-rng6e.p mernberika-n g:rrt-
ba ra-n-Sambaran yang :..neh dz.ri keinEinan, kesukaa:r, khayalan ana.k-
anak. IIaI ini no::upake:n sebab ke sarnaan ciri-cjri lukisan a.nak-anak
disel-uruh dunir-.

T-largi gol ongi.r-r cxpfc,seitisnc susunrr-susun.jr ge-ris, bentuk, t;:kstor,
uarna , org?nik , ds'o : hanyalah sebr-1;r.i als t untult me,lryi]m]-,a,i k:-.n j-d.e

dan perasae"n r,reickr. 01ch k:renr itu r_,.1at pcnbi-ntu ut:na bagi ung-
kapsn per+cr-.rr itu, Lu<..n s^ jr- {,c::1e.t rk pad,.- ujucl hasil kary:si, tc-
tapi pa,de. t6rna clcn ( ;uau:- ), jrJi juduJ scbuah lukisan misalnya
i:.da-1ah sr.:ba,ga-i sa.fah s.ttu .tl.jit untuk lnengiring I.:ita kcpada asosiasi
a-sosiesj- tcrtentu y.yrg diinginken scniran ( kre::.tornya ),

1.

dan bentuknya , ultuli -



r
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Kelemahan-kelemahannya adalah sbb :

* Perbedaan-perbe d.aan 'r sensa si -pcrsopsi i' tiap oran6 dalam m ,gamr-ti

ha sil kreadi , ( mi sal.rrya mata tiap orang berbeda-beda kemarpuar''nya.

atau aldt iridra lain:rya ).
* Perbcdaan;perbedaan masing-masing orang dalanr menanggapi talda-taIr-

de yang terdapzt prod.uk seni.
x IIal-haI y?ng sama, diungka.pkan dal-am bentuk d.a-n ta.nde-te.nde. yanE

. berhedaoleh si penciptal sebuah j rrdul atau tena kaclang-kedang tirn-
bul dari sebab-seba.b y;rng tidak jcles.

+ Perbedaan lingkul6an budaya dari orang y ang n'rn;-.nggapinya: p<:n5:rlr-.

mar, nila.i-nilai, tujua[-tujua.n d sb.
(2). lertenterngan yang kontras diperliha-tkan olch golongan y;:ng terut:urta.

menilei bentuk ( fornalism ).
Golongan ini bertanya, sebetulrrya dimana l-etal: mutu l:arya cipta yart;;

seben?,r[ya?. Pada bc'rt,tuk, ?-tau tr L(Ia bentuk asosiasi-rsosiasi kitil
terhadap bentuk?. Ilenurut 6o1o:1giu ini kita ha.rus nen8hiItdarke,n

aso sj-asi-aso siasi kita dari bcntul.:, mi salnyir {eun, haruslah dilih:-t
sebagai daun, tidak scba.ili..i yolg llin dlri pada daun.-. 'r
Dalarn arsitektur mis;alnya ludwiq Mies Van Der Rotie, ncngatakan ba,h-

wa kita harue rnelihir.t balgunan sebe.Bai bentuk. nan ini bertentangan

d.engan Fxank L. Right yang nembuat arsitekturnya mengingatkar kita
kepada sesuatu y?n6 hidup ( aSsi.tektur or6aniur ).. ( Bagai.,,:oEe de-
ngan rwnah gadang, apakah atapnya rnengrrngatkan kita pada ta-nduk l<erl

bari atau ha.I-hal lain-Iain adat misatnya. ). Golongan forrna"Iist, b'.;r-

pendapat bahwa yang menentukaro nilai suatu kreasi rrseni ruparr ad.|l.ril
rrdi gainrr nya .

Kelenahan penilaia-n :ni
* Rnurnnya karya seni bukrnla.h mcnc?.ri kt, senpr"rrnra"n l)entul; tehnik rir -

pat mencapai fc sei;purna-ar.
* Ka-rya seni bukan berhenti scbaga'- Lerrbuk yi.ing bagus. ri'sthpi- lt::ms ,'

dapat menggr:gah emosj- . Se tiap orang yan6J c ukr:i:r pckir , e'k art ,rr,:ne' uli.. rI

ha1-ha1 yurng menarik rlari br.rtuk y:mg ti dll( iie i)urna.
* Jika kaun forlnalis perc:"yr1 pe"da- su:iuni-J] )':IIl[i idi].I1 , ,1rlr jJk:} ririnrkin

dckat kepada ideaf itu lcbih baik, I'ilr,:tra s'-- tir.0 l::ryr cipt:'. !1.u

memj-1iki korrposisi. M:rka be:rtuir ye.rs.: t,ailr adal:'h y:,ng bcrs+"ntktur
ya-ng baik. OIeh krr.renr- t'iu 1;iC:,k penting :ejarahn aso si-;isi-aso si-
asi, ga,rnbaran-g.rbarin, . :tau iti: 51c,-i:::age lrinnya 1einnyr", scJ-ain

d:-ripaia bentuk itu sendiri, r,rekl Solongan in--tru-'ncntalis melihat
dari sudut yi'n6 lain 11 6i.
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(l). fnstrunent ali sn .
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Golongan ini pc ice.ya bahwa, l<r.ea.si s€.ni itu tak lain d:-::rpa.da alet
untuk tujnan-tujuan siosinl., nereka bertolak dari fsikolo i sosia]
pendapat niereke'i Bagaimanpun ju6ir. sL'orang l(rcator ncncipta demi
rrinteresttr pribadinya dia tidak lepas dari. ,'intarestr' 

"o",i.-lnyn-.Ofeh kaycna itu exspresi pribadi sel<alig.us mcrrgsambarl(an exspresi
sosialnya. Idealnya ialah kreasi seni arlalah a.li:t untuk tujuan-lu-
.iuarr. lokaI, politik, psikologj,, dsb.
landasannya : sebai;ian ber9a1 sg;ar-"5 kary:r cipta menu,qi:r nen8Ia.n-
barkan kej.ngin.rn besar deri manusia untuk mr,:n6irgnrk;,n cipi;;tannJ.ir
sebagai al;.t. D:n ini b.:rtentanArrn denilan pend:,-p: t: senj. untuk srj-
nI ..Contoh: llicheelnngelo me mbu:.t pa.tun6 ,'pir:tr.,, yln8 tr:k kenal i.tu
berdasarkan kcp.-da: kes"d.ran bcra5iuna, y:n6 tinggi, ha\-itu -y:_ag

mendorong Micha e J. r.lngc'lo bcr.k;rryl: s:cari tckun cta.n sr:npurna. 01ch
karerla itu L.a6i -instlurncntitlis;ne yarrg pentin6l e"dafah : nrotivisi.
Contoh lain Ci Rusia, llerika 1atin, 0ina dsb: ntotivi.:si nasional
dan konservasi budaya.

KeIemz-hannya:

+ Golongan rrfcrmasj-'r (lan i'cxpresif" merupakan penentr-,lg dolongal) .'

ini dengan alasan-alasa-n yang je1as.
* Motiernisasi dan komunikasi dirrria. telah nembah inajinasi pencip-

ta rnanusiir tidsk 1;: i;i terkun6kutrg ol.eir b:taS-bat.s nasionaf,rE-

. 5ioneJ, nr.upua ideologi..dau politik.
* (ebutuhan sosio ekonorni d:n sosio polit.ili nendl'sak kepentj.ng3n

budaya dan "seniit marusia. Hal ini digarnl::-rkan oleh rnet::ik rlibr-
wah ini sbb:

lletrlx Doxiodiks :

(,,{ t)Ll lR

r-l -i,
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) Da1a.n'ifmuni-ni mempela. j ari rnisalnya
Kcni.lpa kalau orang m(,1 i.h;rt sc cutl l.u

hal lain ( iae-iae ).
l(rrni pa oran6 rnelihat sesuatu cendm g".seba6ai ke sa,tuan (
,r satuan susunan obSek plasiis,
- Ken.:pa. oran6 rnoliha.t :esuatu mengalami illusl : ruang,

rra d sb,
.- i{cnaya terjadi ketracauan penglihal:rn,
- O S ts.

selalu menghubungkannya denliim hlr.1 -

ge stalt

6ar-i s , war-

Jr-r+abnya titlat dapa.t riirrraikan secr.ri." singka.t kaxena mt:rrfa.ngkut. ber_
bagiLi teori psikolo6i cl,::r juga teor:i_tcofi pengamatan lainny::, teta_
pi yeng peuting utuk dipcldJiari disini iala.h bahva observasi itu ne_
lilatkan 2 Aspck nt:ntal yaitu : (2) fmajinasi aan (l) memory,, yeng -bertalian erat satu deng.;a.n lainrrya. ,1a1an mengobservasi sesuatu oLjek,
seperti yi:ng i;e1a_h dike:lukal:an secara singkat di;.tas, Ileaksi_reaksf
Pensepsi ( reaksi penglihatan ) aka-n timbul sesrlai dengan masing-rn;1-
sing..kena:npuan irrdra mata seseorang, tetapi reaksi_reaksi ini tidak_
*r.pai' hrry. se:<edar tr RekamLn Pcng-lihatan ir sa"jn karena rnata manusi.atidak sama dengan, Kamera. Reaksi-reaksi ]ainnye seperti kcnikmatan
Kesenangan, Pemahaman, Khayer.lan, Reruagan dsb_nya. Ad-rlah reaksi _
reakei-reaksi yirng timbul, dan d.ipr.oses dalarr ,, gtak
sinilah pehtingnya rl Kw6.Ii135 ,,

Gabungan antara ,r Srimult war t
da"lamrr ( nemori ).

In6a.t an sebelumnya (
( Ro-ngsar,6 dari luar

rr rnanu si :r . ni-
memory ).
)den6anrrStimuli

____ FE



lla.kin besar suatu wilayah ( lingtung'an ), maka Dudaya dan

Seni senal:in rendah Pro seniaseliepentingan sosi'r'nya segi

Sosial Pilibik rlan Sosj.al Ekonomi semakin Besa:: Ke'pentingan

nYd.:r"i

Dari.. urutan-ueutan diata.s Feldnan nengl:ias si fika si kan fuugsi-fun6si l(r'r'-

yacipta 'i Seni Rupa tr atas;tiga kc-lornpok fungsi. ..

(1). Fun8si-fungsi n Seni Rupa rr untuk individu'
(2). flungsi rt Seni Rupa tr r.mtuk masyarakat

(l), frrngsi n Seni Rupa r' i.rntuk lreci!iali:trl bctrdi--benrla dan ale't'

Xesinpulan : Kreail, uanusia yang be::r*ujud fisikbr'rkail'an ]lstltil"a'
( keindahan ), enosi ( Pcrasaan ) inrlivSidu, da-n ktri;trnilatr larrgr;uu1' dru'i

benda-benda ltu sendiri. landa]18el.Ii lrrrro tentang k-a'Iyecipta- h;rltl':' terbrtas

pado pendapat bahva kzurya ci.pta it Setri Rupa I' sepr::rti mefrLkis '1tau 
nulni' -

dsb, adalah untuk media un Luk be::ekpor{)si' dcn8a-n kata lain untu}t tneny:-

lurkan Lmoit,

2.2 A a-si Produk rr Seni R

Apresiasi atlalah " PemehEunan " ,ini sesuai den6;an bata'san karnus Webstert

" To ApreciatLe rr berarti : men6ert serta menyadari sepenuhnya' sehingga

ma.npu nenilal senestinyarr scd3igker huhungan deng:'n keterzmpilan mencip-

ta ( art ) r. rnerlyadari sepenuhrya seluk beluk karya cipta rr Seni' Rupa 'l

serta nenjadi sensitif'terhadap se8j.-scgi keindaha-nnya' ( we'-ter' Ha1-

1)? ).
Ii;n.qan denikian sebe tulnya Apresiasi melibatka'n beberapa lspek @1qp1
atau menl,elajari sesuatu.
(r:.r:L-c e ra beraprersia si sbb :

arl

(r ). ttete,lui observasi
Inl j ir,.asi

nemony

Study

Dval u:r si

( penganatan ).
( khayalan / xeruwigan )
( ingatan )
( pr Iajaran, PcrrYelidikan )

( penila-ian ) yar,g baik/benar
( b,..rek spr..: si ' d.a-n beraprcr-si )

(-r). , '(l) ,,
(a) ,,

(6) ,,

OIISERViI 3I

kebt..':l n- a"n

obscrva,si arlalrfr ni: n1;a:iri'ti s t suatu.oblck, he-sil ada-Iah penp;a:na tar.r tcr-

tentu yarIS: diCapatl:,1:r olth sesco::enit. Oleh ker'-'rraalat untuk mcngLna-ti

a-da1ah nrat.a. ( Iih.,"rorly" ), r,ia.La irl.sil pen€ia'nrati:n itu tcrga;rturrg da'ri

kondisi-kondisi rnata- seseorang. or.Lng yanf.l r:''bun, atau buta varna rni-

salnya, rnaka hasil p.:rflan.rtannlre- ' jelas tirlak be'ik'Seluk beluk hasj-I

penga.natan ini daplt dipel3ie-ri melalui se'l-a'h sa"tu cabang p'sikologi

yan6 disebut psikologi perlg-amatan.



v
Tirlak hanyrl akiip 'rrn4]alri r'ti-,Jr,.' r',,r.srrlr=i 1-rai.;i kitl, L'.:l;:1:i juE: IrcIlhir"
kon Jren:jetohucn, . [ruurirlrurian, tinrlirki'rn, llunilaianr sikapr den sebagoinyl'

(l<orlnisi, irf cl<si, rlan lrsiki:motor).
Pcreelrsl-[rersel:si , ki t:.r tcntcnil sesuatu objek dapnt diujudkan tla -

trcntuk kota-katir konscp-l<onsep sii Int'oI-s irnbot r.Jan saL:againya (urnum-

Italam i..runtul< bahasa tcrtttlis). lhsilnya ndalah idc-iilc abstral< 1tattl;

i ri.r.;:ruI:rj::ri Ichih.. J.anjut
Iiclihilt obj:.:[< l<umutiJ-an melahirkan kata-katar kcqiatan ini menurr.r't

iir).t 1,i:nt!iclikrrn tlisci;ut r.lcr:itltr kL:giatan bclojar I'intlul<tifrr.

lmijinirsi virn,l tj.mbul rialnrn nrcl.ihat b3n611,

si VanU irbstlcl< (i-;;rhosa).

Sekari:nj Lirnjrul sur-r1;u lr:.r:tanycJn mana

rusiasi .3 nlcl3Lui 1ri:n.-;irlti:t;:tr ctr:tu tnulalui

kcmudiirn mr?I ah i rkan imajirE

kui;attosaan) ?.

Jaurar:nya, l<cr juc-dutrrtya pentin il
rretr.;nIonil pcris tiura rncntal tcrtentu

sr:bcb rli tlalarn nlengamati k!ta rnu-

si rirn rasiu). []en lnlilnan
r.luri ob jel< yon,; kr;nqkrit.

tr..:nti:nq l<linrlahctr mis:1nyi, kita dagll Lkan

1i:m

nya

'l:ii

ycn11 ;:cn Ling didalam l-rcra1,-

tc:ori-tuori ( konsr.:P- kons c1;

(sucar: liris l.tesarnYa x(iLrl rh cmrl

t'rircm-

V a n'-i

suI i i;

Ji l:ir kita brlonrcsiosi rrclalui
/rlilI.i

L:cSrrnlkant' scsultu yrhr-,../inr.:rh

trb,:hasltr, mcmonn kito .lilt-rlt ju'JC

scsuittu yang konqkrit iiu latalli
aktif hi:nyal oh nunori l<iil,
l:rula ki't c uir tuk

Tci;45,i j il<;r

" pe}scpsi'l

scmckin sulit suctu ilohls;1, s(.lmol<in

scsuc.i;u ob jcl< tcrtentu.
',Eg1!j!t' soja lrita r,rem:r,rrt mcmiliki kcl<:.'

kukuran gon tr:n1r:tqlg3g L'irlcm mcn{)aprcst ::.; i..
vnan

rlrncmnhelni;t

ki i:'.t ltirnyi
tct:iri l<i ia

misolnya : kitc tohu sr:su:,tu i tu ba1us, t;r1-li ki La t:rk tohu i'liia -q+r:lir-'
nyc.

Pcn0crl;ian clon punr3ctnhuan terlutek pailu l.:irJan,l lrilcirlln !:nr.j;I''-
u trck ,..lan i:jc . licduir-duunyl tcrbentuk bcrtlasaIl<an l:,:hlsa.

l(otir-knta llan kalim.t rlisusun bcrilasarkon strul<i;ur v:tn:1 lu:-;it;, i'rit:':'
rnuruf,loki:n yr:nr.' 1:oIin1 h:tIus (sUL-ti1) rlalanr kolnL'iikirsi antzir m.lntls:j...',

Jirdi penr;utahu:ln rlL:n 1:unqer'lian hanVa ilirFat cJillrr'';J "h 'l':nlun 'rltc)':'.j"
nuloLui rr!r'dir'-:s:rtr.

llclain itu :trliI I.rj.rc:trki ( l<u iurr'Lui]n ) , ki l;r: tillrl: i:1i::r i rl..{r iL-r'l'L '-t:ll-t-

aiu tanpo nen;el:eirui -l,r:lrriyl. IlnJ:a ncttleLi:hui :rliolJxr lii;rt ,rtl;';eli'i'1.

l:uIc orr:n1,n.,nlLtrirui rie l; i.rna I i l::'] .

u,l:ntli:n tl,-.:ni. kii:n rrI<tlal- i';::s'r i:presli:i riitr:n i;ul<"tn .iu.li: r;1t:l'' l::'li:1'J--

t:s tlpcn3alanrcn virjuillrr il;itu ";:n',- L:'huIn .lr:'n'i 'l;crtic:i;l;: scsuiltLl ':llr -
.j uk yan r1 :!i1j.l'r-.lt.
i\lisiIny'-r : Lul<irila ltcnan:irtt',r:.ln :.:Ia;,1 i:rl::1ah Iuk:i-:;rin 

",':lx 
r-,' FaIin l rnui:rh

t.ii Fltromi o!'ani-1, scbcL sl:ti3;r ar-.:n:1 !.r.iLlsany: sulioh ttrLcti-h cin nt:nr;r--

'titltui l<uin..l.rhi:n ::l-::nr 5i.i.jcl( l<.rilil ' Ti:tai:i jika nlarr:; i;':rsrf-lut Cilrarlrl:-

l<cn l<;;:arl:; krriya yln3 1i:i:ih rttl<;ti, r.lr':lnil tersi]but al<cn rton "lI:rmi kcstt

tlaron J:uIn rlclirm rnunl;;:i'ri;sial:inya.



0Leh karena ltu' rJikbnul<ckan beber::ira tinqkat aprasiasi srrberqai bcri-
kut:
'1. T inr l<ot eniknoti: oha rcaan

llisalnyo : menontiln, ncnLllrn,jarka n ,Iaqu, rn,Jlihnt pamurirn rJan si:Ln=
CainYl.r.

[.tari. suatu ob jck karya cipta orrng merasal<f tcrtarii< Lralaui]un
orong tersebut birlak [ter;itu.rnenqcrti mcnqi:noi scli-sci;i opLr Vi]niJ
menarik dari karya tersubut. TintJak lanjutnyt, sctullh oraniJ n{J_
rosal<an mon l.ai:tny e, in;in rncmilikinya.

ipresiasi tinlkt:t irri surlirh burllrnlsunl scjill< no3r l<;rrrr.:l<-.r<-

nak kita. Misolnya hayi tertirJur kerrna rJenilirrri;,/nynnyi :;rnrl il:Lr.
Kita teri-.:uai oLch suotu nycnyian ; kiti: rrrrlnlkmf r;i [jemanrji.]n.tijn Vi.in.;
inrlah,. tirJal< suka Iar.;u k-Lasik, tirl:k suka lukisan ll_rs.hrlk rlan s.:-
!:ar3ainya. Denlnn clcrnikian rla;rot kitr simrurkiln r.:nhu:., a1:rr]siasi tinr,
kat pertama ini adclah rnasalah sElela.

Pedn a,:resilsi tinll<tt ini kii;l scbunlrnyil mLlnunui l<r:sul<aran
untuk mcnqukur tinql<alr Iaku anresiasi scscoranr;.

Tolapi R. llaqur, misalnya nrcnli:muk..1kan su.riu netoila untuk rncnqu -
kul aprcsiasi ini rlcnlan mnnCLtjul(an soal_sci:I ssba3ni heril<ut :

- scScuIsn! mcnrjaLetl<itn bahr,La 1a mcnyi:nangi, bcrminatr bi:tsr_
. man!Jat rlan sebo0ainya tcrharJcp scsuatu objek, ati. , sei:aIik

nyit .

liunuCian nirar scsuoranrj trrt:nv._,nangi sl:sultu dapat di]akukan
bcrb:rqai ur;:rha nc-l-irIui nedii: :

- ikl rn / arrjuran

- ccr;rn:th

- rliskusi / atlrl<si_

-J.lllrtUIAn

-:"rr:lii:
- T U.. Ltrn scltilainy-r.

' iritn lraL i_nillrlr v:,nr_t rii,t_rkul<-rr bIt:h :i:rLre;1ni i,ihrk prurJuscn
i.rer;:nr3 uni;uk rncititJnrltrrLlhii,s3|s1;r,llsyert.:kntlinclivirlu. iial inL.-
ju';-l men;rL'tah 1.;i:;'::oaIan, l:unapl suni l;rc.lisionaf rlisuki,i rrlch rra_
eyorekat yanrl nrr:nciptlk::nr:y:r. ljslr3'111r" kitTL-,nr ri : r:.1 V il :::l l< it.L itu'r.li-.
ri.:l< rsinq" icrlr::ilr:,.: jcnjLs I<osoniitnnyl sl.,nii.iri Ll:rlruijun mur..:krt kc_
brnVel<in kutlirLl f,-hitm {;c:,h--:.ru1t s:3i-si:qi kuinrlitll,n. (fr_rni;si kcsr:li
on t-:r'ct:!rrt).
Jarii Cc;.:ct kite sim;. ulkitn bahult ulrresiirsi, tinrlkat J.lJl.tjina ini sl-
ictnya subjc!<hiil, c:mosicnal , :l:rn tcriantunrl sclijrn sLrscor.:tnil.

at studi rlan cvi:Iuas I
i,presiusi tin.ll<ilL irri dirJoron! olcl-r suotu usohij untuk memahairri

rlrn mcn rrhavoti scsuatu otr jck karya ci1.:ta rnanusia, dan . akhirnya Irr_:

n rJ an Dcn

Iugnha mcnilai sufJUah karyo ciltta sc objcktil, nlnilkin, denron mll*



r
.en'lo6i .

{litl:ini

n\,/a untul<

I ah ya6 r_,;

bunrlll..

Il:tD-

riic -
no ki-'t -

rn i s ohlian t on r; gapan-ton ggn pan Vanij bnrs ii.at sUtr .i ckl; 1tj , bcrsi l'at
l-rcrtanyaQn- i-rnr1;any::Gn r_ra1rnt Ll i k...rukal<a:n

kitr ?

eelc.qr_ tprscbut.
mlsalr:lre : -

-. ii1,ckoh sel:obnya; .$cl)uah Llonda mcni,r;k J__Jrhitticn- 11;takah kuinrjohi:tn itu ?
- A.lel:ah l(cindahin itu terCclret ;tada alanr sit.;a ?l.tcnrlo cil:tai:rr iranuslu balrinrana ciri_cirinyo ,i
- llul:uroi;c ti,:c,/cor:ak ki:ryo 6i11f,n milnLlsiLl ?
- fl1:al<irh FunlJSi kirrya ,,seni,l ,?

-.it1':ak:rh bcda crrtarl IukiGan dcn,lan h;in;luncn i,- 3o:]aimi:na ci ri_ c:i ri
- den schirrairrya. 

scbuah karya yan'1 Lt:rnutu at':u tj'rj;lk ?

irado

[icbctulnVl sL_lr i 3i i.]n
mul<i:tknn irada iitsCI_iarjal

l-rrlr,tilny 3an- pcrtanyoan cliltas telzrh rJikc_
s ul:clurnya , rlan tiJok rnu n:J l<i n irulr.l

s cl.u ruhn v:l rl.]l i..rn

mcnlt;:hal; s?Iu l<_llcl ul< t<irryc seni

i.rchasan inl llorll mas i.:l uh iiiile-ti;- : llar.ya 'lseni
2:'.i Tipe-ti1ru,/1eya

s in 5l<:f, ini . ill r:h l<i.t1.Ltnn i tu ir

IrIar: !t!l< Lscni IUr,.ar.

cnulis membctosi s l.j;.:
rul.lilrr

Ji l<e l<it:: i: crb i cl:r;r
darl< pellu rnambatlsi
hcnylt : 1u!.lic::n j;;n
dak.

Iicl:utulnyi; t il lit l( irjil
l--u l'+ sen rnr..ll ritr,ii li1:<in
je!<s i;ur, .tnr,is, etou
tentu.

tncn;cnai g:rodul: rseni rUF::,r, mi:ka kitir ti
;rirnbiciiraan kita bahuo scni ru;_,a arlalatr
i,i:turil-pctlln5 s:;ja st.lua:;kln yor_r; Loiri tl

i. jxn.j 
r icn

n hirl itr i

"Iieni t'luparr ,iclaleh sclala Lentuk kreasi mirr._. _
yanq tami:ir cretanr kchirrul;an kita, ;_;; _;;:;l""lli:,.,lri:]li;rrst:nirr scntatir. IIch kz
nampira. yan.i n:rrnirrk) ill; ;::":;'::",;i:';: : i,:,,il::.,r,;,:_gi r'1-'un,;aI;.lniin 

vi:.:u;.-r- :,

s u.n yi, ri i_r : r:, t r i t.,,,., u, rl];,.:I,i., ::i' #,fl*-l;il.ii_;,:r,,, l" 
*

Dari sumuo junis i's en i
trusor yaitu, "ul:tI' umumnyi: ili:l;rt l<itr i;':.'1 il l:;:rliin
1. bcr.L:.:ntul< Z riin!nlji, il;1n
2. br:rhitni;uk :, Lij_rnitls j.,

Yang rlua dimrrrr.;i yirit.u l<:.:ryl .::ni yrn,; L;i;rl:Ln1;Lrl,: iry;n; tig:.: Liir,tlnsi !,i.itu yi-.n,; i:r_.:rli,:ntul< i,rr..n,, ,,...r.
utttul< scl::rr.1i'j- contnh j j,.l:.1<;i 

""_nr rn rrO-, .r,.;r, ;,.;:tli..:tri.;nn l:li;Lrr1rt, c Litu Ltn.i;ul< n::ni-rcrlrl<;rn g(!-r i g iri,.!an.rnrlrJnrn (arsitcl<.i;ur,). ii;rel<eh,,,u"ir,,,:,,rirJ,,;;;
i.ni ?.

n J,u l<isa n

i.lcrJlnyr.

r..lirinyi: mclrLui Lir.Jarrl yinr.l ,,bg1i5i rr

Ilrda bcrar.0 1eIa1.; q;an bcntuk-bun.Lul<

rl::n;i:n L.l-
::ci]ni rr rr ,r r,

LJiti,nI.



Scdcn gl<an . scl;uch
hirltnS yan; tels
nemilil<i S_I!-1, t
sama saja d8neon

han cun an rl mcnyopalrkitd ju!
usun s i:hi n Ci_le ilerupe ruJnl.
ct's Lul, qqlis bcntu k_bentu k

.IU-

o mcllLui b irlang-;ir
Ilamun llrlir " juqli: :-,,.

rlan sr.tilagaiilya, !ran q

Persoalcnnye memo

sebuah lul<isln.
ng ticluk segamp

i Jtki kitr mem
Ifungsl u nyr. 'f ap
namplJ. an visua 'r milca r!ernil<ionIa

ung itu, jika kita mcmbicitrlik;:n
l.li carakennye tl tlam ranql<a rr1;c_

h arJ an yi-r;

ki- ta h;trus
s0 jair:.1ll r 'i;oi:t

l"jis:1rrya rrl<;:rr

: 0nrlrt- f i nr,: r,

rjiryn* uny yi]n I

t:en i;uk rb jll<
dan oambar,,

1

Di. dir.lcrn mambicorakan tipc_tipe kreasi visual
membodokan tlcn!:rn l)en0klasifikrrsien bercics-rrl<en :pat, periorja, urul<tu, el-ir.rn_oLiran etau frh-_m.
kita ternukan 1;cmb5-caraln yang mumbirhrs rnunurut
(Iudaya), rnilnLlrUr.;;:r_.:riorJc s e;:ert 5_ lrirnyak si.:lccIi
semoccm itL-r rJ i:i:a t rlil<umukal<an, tr:ta1:i teta1.; sir.jir r-;nyr_0aya tlr

t:i- f-i1 11 [ri.]ng1u,J untuk menjclaskan krcal.:i ccni l.'ullit itr Inl< jL.

2.3.1 Tio ob.iekt

Scirart i ju qa ;ren q;;o J- on,lan/ ;icn gkI :ss i ii kas ian cat;an f . 
i1r,rulainnya mai<a ;rcnqi,olonlan suatu bcntut<,/sifct objck L!iLlns r.l(..tnl<epi:r]a ge jala-qr.: ja.lo yonl unum, dan rl.tpirt disebut bahLra suatueixi yon l Corninan .ti_,:rrlcp::t 

,acc ob jck ter.sebut c!isct,,ut s;::tu I<i:luargo (farnili) schinr;qn s,;untu tipc rJ:pct kii!n si:but scbagoisuatu kuluitrqa y5n0 mil,ip. L,JalcuOrn ,.o"ru itu scnrliri [:ist bcIl-:erja-bcrla ...icnis. nyc. l,ie+nudian tir,rtut p"_rtr:nyoirn sccir-.-l umum
i.li:i_- y n! irr:nilrct,sr-,.ir-ti<i]n l<arya_klrya visu:rI itu ?,
Jauai:nya rJrrput rJilitrrt,tu"i un=r"_r";;;;;"-""rrcrti :
- i;a::it; (Iine)
- rihrrlju (bitl;rni, tluc tJimcnsi)
* silirtrr) (r,ui:n..;) (tirc r.jimensi)
- i;ckl; tur (uj.i,lt-sifat purmuka:n)
- t.'o1u l< ( Llirtn rr )
r'\tou melihlt LJ..:r-.,, soqi_scAi sil.at .masinq_masing 

hu|un.;ln 6;]g _
mcn 'r,ctr;,.:i.:ut il:n1cn k:ri;a loin suatu ti1:c LlaJ__::t r:li;rg3ll6_.L.,..,7
rliun 1l<n; : k:rr .
Jadi i;i.rJnk l.t.tnya ili-r..i ai.tit ycnll tr.:t,Iihat pitLle il.,rmukn"n, 1,rirn1ridi',ri,:icr;alc Ireritcaan y:rngt terttrnrJCapi.
0Ich kaliiiir itu iufg4l!1tr, 'lfl""rr,i,-n 

-,r,,,rbrr;i 
karyr cipta :rcni ru;:ai bu rtos h .li1:e :

:1. lJ! jcl<t i r - imitr.tip
2. Fcrrni:I

J. Ernos ionif
4. F;n l;osi.

$ebut

Ias.

i-'XOdLrkirsr;n

tcr tcntu ha

LE-:f.g'rtalLQ :

i lui;arr yenl iiibuot dirri peniruon
ny t,trbatas porla Iukis::n, Ilatunq





V i..i TIDAI{ DIPINJAT\t(AN

iHUSIS I)PITAI DALAF 

'ERPIEIATIIillcaruno jcrris prutl rk 1ni mfimxn 0 UO cn0 men 1r

si) objul< tr;r'Lr:rrLrr-. li'rrL,rL n,rrtrrl< i;r'sitcl<Lur tlar' ,)rot!Uk in

-ciqstri muinill.r') arin juqa yJn! rlilluct. bcr(lnsorkalt 'ttiluitn illin:'
Nornun kccutrtlrurilon yirnrl kunt pada J)ro.luk ini i:r-lalah "mcn -
ci1:tokan:i bcntuk baru (d.isoin) yanrg ,sesuci r.lun;an i'ungsinyi: "

Jcdi :lirluk kita l.:icorrl<an.

u (imitrr

. l amllln r r-1i:r;it ln ,,1

Bonyck oranr.] bcranlrjopnn trahLJa snal kci;eFrtan, l<,rs;irrna;ln,

dan rrpunar,rpilanrr yanl mijnp(:11ih:rtkin sriru::h rrrrrtticf :' o i::tt
rrpotrct'r yanl surJ;rlr rlil<cn:I" I\rJrIah klrya scni y:n1 LLtt:r*

mutLrrr. Yi.rn1 nyota, r?i:lisbis, yarrq "nabur;:1t' r-lan Italanir:l:''

ddalah penirmiriLi.ln l<arya,st.:ni yanq rririk, 0lih scbirLr itu l<i.t:'

kctakan rrkcl,Ontleicnlr Eerilhu t scbuah koryc y;'-:nq scsuai ,icnili:t

scbLlrh ob:ic-l<r arlqlch ti1.re prorluk ob j::kti1r-imitatil:: (init::ui

= tiruan )

PcrsrJ3lcn-pursooL iJ nnVa bc rli sr:n iman

- Dcn!:rn r.ii.lmil<ian kctr:mi;ilon mcmbuot otnu meniru r:L irrr (ob-
jr-:k) disainli r.:1uh t'comcra" (alat potret) khususnyx untul<
Lr ir.lcn g rncnllambcr/melukis.

- 3or-llir;ranl sii:cnci;tta memt:uet k::ryinya : rrr:l1is, kurcnq

rc:llic Lis, o li;trtl<al'r mcnyirnp.ing sama sckali dari o[] j2!: i:sl:'r-

nyr. (!iti1csi, :tit1'crrnosi, d:rn sr:t c'-:rinyn).

- []orl',im::nn-iipencipti: mumanf aatkcn kr-,pcnr.iaiL:n ini un tut<

t:l(jn:-runilllillrknn itlc, don t,crasoannVa.

-'tit:.1,jcnic-.jr.nil; heklman si1:cnci1.:ta, mxsel:lh inrliviilukeh,
s siill<r-.h r llti:u irli.m Fisik seniata-mat1.

Ja:li l<clau lcit: ;:r:rl:rri:rn ;,roscs piri:kl:iron (ltengimitcsixn
ltu rlialah sei,::rliri lrerikut :

i'1eIt:J<:.l'i

1 . s c.1i. kc:inL!i:han
2. s,:iri kr: j iura rrr

LltrjL'k | 
--. 

i

!l

!cmbarirn, 1-er-is.
t ir,-r:: in'-iivillu rI
('-;oliirl)I_v_.

T cl<ni k
IlerEkam

'l . i)rtr rlirn nrUn:lr-.jutlirh
'' -'(.Lis tors i )

2. Scsu:ri rlr.:nr;an oslinyir
(;,P11131 ;

K

l.1is : impri:sio
nistl l:

lla.buril

II.

Viriasl hes il
i'lckanan

llorrl & Fu1Ifrnt (instin,jtil=)
Frimitip (scrlurht:na)

Fctoqrafis ( sup;er realis)
Hr.:ul is - itsosiotin "4/flb-;t ct P?'k;

S1

riir-iii ':i-ili'i

Ilcmltcr -
Iihirtkcn

III.

.,Prorluk seni tilre otrjuktip-imita iip sanqct mudrh dil'ahani

. setia;.r orang. Iioruno rirudah dikcni:L ri3n r.li aprcsics j-.

--'"



'tt0

- Pr:rsoalan- elsnal omi: b

i\pobill l<it:r lrrctihct subulh lukis::n til:c nLr jc kt if-im ito-
rtili, ,(rnj.si:I: Iul<j.ccn i rcmi.ll'l( iiln ilsn r'1am). Y:-n:l nrr:ril:urt lul<i

snn itu mc:nrril: nrlolah : kSinc13rh{.'yanq d::p:t l<ito lihr't
,11:n pcrttnr;rnllln antara alra yi'rnrl kitn lihltt tlen';i':n ':lri -
yanrj l<ita ketnhui (tentanq obiek itu) i suhin:l!r 'iullt
mcmlrutikan e f ak-cf ck ke jitrocn turturrtu ,kEiirnda l<ita ' Jo:li

'me].iiratkan Z hill Ylitu :

1. seqi pen 1i:i; nlrulln (l<ognisi)

2. s r:1i tonlrtePi:l: (efi:ksi)

BUN" )2.3.2 llp e Furmnl

Tipc 1'nnn:1 (forinr = bcntuk), yafrlu Irroduk yrn'l riicilrtol<en

rr s us urnl-:ttln:: nunll<intt. .

Tu juirniryr.: i':rixlah illol' inlialr, t:o9us, perilk bcntul<ny= '
Llrirng yua.ai -r 4U0 tahun yang 1:1u sudoh bcrfiki"r tunttlnrl

ini; pursci:lnn r,tcl't:ka paLJi uli)l<tu itu ialch Lr::'faimxn'l rnc -
ciptol<r:n ll.irouni:n t,tau 1;i;tun; y:nq rrindahrr, ateu y-anq sen

lrurnc trrJntul<nyc.,lichinlU:r Ichirlah ukur;:n/propol'si ir:l' :: ij:

y::n,,-1 rJisr.'irut lloIJ::n [lrtfo'r I pur i:::nrJ in i;cn l<r':cmi:scn) untul:

memi:u::t l:ltrgun:tn. Diln ICant:ntrr untul< prol:crsi nr :t:tbunt 1:i"

tung. I'Jntul< l,r:rni-rcllt 1rottng misal-nyc, mcrcka tlrlcl< scq:n-

scilcn ulrtL!k mcrnil-ih Drcnq-Dlnnl.l ylnD sL:mllurn:: buntttl: tu-

buhnya untuk !lit iru.
Di Zernan r,rorlercn batry:rl'- rjiti:mut<i:n f o rrnul o - {=:r:.'qrul i: L;:r'u

untul< mcnc::prei I<el:t:rirpttrn.'-,n L',.rituk, lieinL':ilht)n r.iisilin 1;ri-'

rlul< rlcrni l:'inyusunirn bcntuk bt:nri:r (ilcsiill) ' Ji:rii' tirl::l<

tcllz:ti.s hatlY a ';::li i: lukisln
ircnrluti:hui:n 'isl:n,'t ru1::'-:rr ilil<ernl;:n1l<i-'n utt'tt1l< nr:tn;:::rL;nxu':i :

b r: Lcn l-,-r,,1.,n'; l<i:1',:rluatr sc lrari-lrari (i'lrilrlul< inI'us'ili'' '
t4:rni"nat t:rEni :rulrAr; ';irlnl< t.jrL,r'tili sr.:r!:l ;ri i-r.'l-;:L itl':::L']];'ll;i

gcninr:.,n slj:i 1l:1i. L)rttt;:n rilriil<ii'tn l:ci;i.:i;rtl-n'yi' l::-i;' iri l:il

rnumi:n r-t-,c{;l::ln !lonrlL.:'L:rrruiln 
iiii{,ni 1'u:.r;lir rJric:li't l-i :il'-':: ::tl:u

iitic!1. ".ii.:Ir:::r l<ii::i i'C.:nllrrtn'l utli:ul: irtlr:rlil-i-hri l;:su::tr'l y'rt

br,.lus, irtr-l:rh tlrn l,lllmi:ni'::'lt mslr''"ui t;rit':::n :ilrn i:'L': si:ni -

ritarn i.Lr1.'iincl i:,: (;!ulii'ln.:t:) ". rlL Lr':i<uri:: untuk irr:iu:1 Lri '
i-ir:lrit.l, jrr l-:tll<lrn hi:ltyl tlrl L'-lli mi.jrlcil'I'tekilti y'':n9 i.:'iltti; l;:r jl

(yi:rtq i:ilrl-: mcnrr.'il<) i;ci;tl1:i Icl-'rih lulrs r'1;lli i'trr rtl:'Iiih L:un

ca-br.rnriii (ob jr-k:iii jul<) y,..:nq ricnpurlih:tl<cn r-lirlcnsi-ilintcn-

si I<clni:nusioanny': l;cpur'';i r.lkilman utnosi- ttti:tl yilnil $uria "
clm i.nI.

r . lll;

I{
:

j-ri1t U1l,f ntilu banr r-rir:-ll saJ:'r'



Y-
Jil<rr'l<it

Idu tcntan 1
liuindrlir:n

El.cmen-c-l.cncn:

Grris
i-.1cillrJk

lji-r.Janr.1- runn 1
Tel<stur

. ( tjlnsti s )

Ta l< bJntu hirsiln yit
a, ..

LU la l0 irn p0mrnrl:11(-lcn

ill:lri ; [riin tuli tlrlr.uh

mr:nul;i e rli:n s -lr i: r 1r in y:l

I''ursol:1rt .::'cc;:,Iin

rnses ters cirut irliLah:

+

,l Iam ( b cn tu l<-i: un';u I< biornr:rfis)

tlir i L:-ih jkridah/plinsti-r-prins ilr
keindatrcn yi,n r1 t':t:;irrnil
I;cn emu on-l-r r-.n ilrnu irn l'rilIU yiltt,1 rii.

t cmu l< cn scnr!irri ti:ni;itrt , l<uinriri;

rin .

lirinsip-prinsip ;;i:nyusur-;t:rl

Hr-:s i1 Prorluk

( Stol:i1 ) Miscl :

licomctriri ( t u ru l:u.t: )

Iul<is yrnr; _.1!fll$!p tcru.ktL,.l s;1rIu
rl;,ri p1'o,.lul<'r'iusutl"

- L 
1.; 

r:[<li-r su'tu

- i,l:i:i<irh rli;V,t

'!'lli-.1::l-r.':l)

.li k:.r t iLia:i<

rrlir-tsui.l'j [runi;ul< ini hl:nyi:

ilii.li'nil-l.iil'li.in1 i:uanr-r-rurn,1

rpi: ci-:-'i-cirinyi:'?

t clI i irn t pi:ri n 1a-

in c l:u:r liiln ciri-ci-::i
liaL nrrbi.:.li:i< itr:r ri ri- 

"t " 
' nr-'.

l<i:rv:i

-rl

vitn _J rli-;:al<ili'/

?.3 ,3 S;1il-;an_r=1:-ll !']i "-ij,l!,1s,-ri.lllll "
ilrnyi:l< c: I'i.:tf,, !.riil<in i.r'rirt,iir riun j. IT':lsir l<in:1. .l;itlil!( Iii:irlt rii -
itllri,utisj.l<!l-r/r',.j.,: i:r-l.L::i;;'l:.'n 'li:n'rt:rt ttl<itnlrf i'"i irri,tlsi- lJirlllh,i
rril.ik l<"inl::,';: ylin; r'r::li:'n:i:;, sr:illni.,1k:i-r rrl-nrrr;iir ltl::1r:ir Lr:r'-

lrr:..:si.i' llr;ti :ii:ct-'1.r::t'lts:t::rt'r.

[]1 r.:r : l<i.tr'cnl : :'t i;tt t;rr :.'::ll:r 1..;r::l.t r:nr i ;,'1t

ri r_.J r, trn .r,tlli.Ui...
l1i; I i:rr l:iti: :;rr,iir:il<

.- .Lnls 1/.T-Q!.i ir

-i 
r-.: r ri ir 1; r: t

't j-Ir-l| r:l':'t hunuir r;lttr n 1i i

DCLa..lai u'cr i I<u tnnl<c ir-,ran
(.

lia ryll
/"\l9 Scni
J'Jn lrxi.:n Ili:rlir

['icniman i] hcnLli:k m:nci1:ta, iiitn t.:mirsinyc 'ttcrcul:atlt'r mcI:1rti

llipta

Hupa

:



mcdia (0), sehinOoa lahirlah karya seni (C).

Persoalannya sekatanS cpo!il.a sr:sEoranri menqirmat-.,.,ati (mcn1

aprLls tas 1 l<llyir sbni.) (C) , apal<ah crnasi (li ) milsih nompol<, ila-
r,la ( E) .
clrJnnyil.
Contoh:

Jil<ir ada apa ciri-ciIinya. Jikc tiClak apapula Ferso-

Vinccnt Uangogh rhclukiskon .pohon-pohan, . jalirn, ;::r-
dr:n3, rurnah-fumah

s uc kcrn- ir l<i:n Fenuh
Lulcisanrryo r;iJai<,ji:pat kitc

den Iangit, tetcpi lukisannvij itu
clengan ledcken rlcrn . f:erascan.
rnasukkan s e5a:-ai tipc objcl<ti1:-

i.t;ritoti;: rrirl.ultun dli irrnr:ni.ru olamr'. r'nar,r;:nkrr1:atl:t

tukisannya i i;u ilrla I alr ki: rtrl i s:h an, tns ih- s i:van I at:ru k ct;ri;-

gilg!. den br:rbi:1;i crrosi f oinnya.
licmudian l<i lir b,.:rtirrrya jil<a I<itir l(nt:rkon bchu;a cmosi itu
pen tInq i..ra';i sr.nir,r:n, dirpc Lki]h :-)cr:tsDonnyil itu Ci uncl<qlarn
r',tirrrknh ii;u l':rryii ;:on"Utc1Ls!_3a!g terh::tii:p l<c.r.Vl: turs;:lrut.
l.;chinrJCn riil 2 l.rursolrlan yanrr timbul
1. Pcrsolllan urn0:si t';'.:nimon.

2. pcrsoalan tiln;1apan emusi kita pr;:cla karya tursebut.

Jclan l<elualny: arlclah s;Slgiri berikut :

- pcrsoalan ernosi scnim=n kcnudiL:n tliujud.l<i;rr rlclcm buntuk

tanrlir- ti.in[lir tt:tturrtu. l,lisEInVa melalui rjar.is, ur-lna, L.:cn-

trrk dnn ;i11du1 itti:u temc.

- akon tctapi iii:::soalannVo tir.lck spscderhanc itu. l''ersoal.itr
lttin ok::n tlr,rbu1 l<arenl pcrbudai:n-pcrhedDiin si penqem t,
jndl persr:alan yxn0 selrunarnyir aditlflh lljr3l ITrSn l
[.f t.1-qglor'] _!rl,ng!jlll.!-]_r.llfrlg!l-!giqk-rLa.n--lruli:rt._:- .h.:r-itr,-r,,i j1i:
s cn iln.rI r;ren ;runJIk!: pkarl !rl raq, r Jn nva.

Jatli knryit rsi odLrl.rh l:arvn-kar v in '-r lijljl_lt
rrmcnrlqurlirhrrc

Srhlb v::n, r

r:T,t ll S i

01ch karuni; itu si1;enr1l:nret llj.pcnrl'-rrr.rhi '-rl.ch 2 hr:1 rr'i:itu:
1. penglihatirn nrat an y rt (sirnscsi-pcrsr.:psi)

2. f iki::rnnyi: (ril::ir: + ur,rosi)

llika tcrji:rlilirh pt: r'i: ei l:rion- [)L'ri-] crl:l nn hrsil t:jn.l'l.rl.r.n i;JIir'.r;l:-"r

produk :rcni u€tiilkj;L! tneni,rmrttinya sl:Ll::1n!- !:urikrrt :

- pctLcdri-n-trurl;:il:,lln lt.rnrjal..t:1ndu Viln:-t tul:titnl-lqapi oluh
slpcngom4ta

- perburJrrt.r h:]si,1 t:n:;;;rpi--n VanJ dipunqarulri kecr:ndruni;rn

bcr'l'ikir-merlsa (n(:mlrac;: ti-nda-tanrJa tcrs.:but).
- pcrbi.idarn-pcrL;i:rircn hasil tinll<oh Iaku (iicksi) ycnr.1 rJisc-

bnbl'.nn kcl: i rs aan- l<tl:lil6aan hudaya (culturr) yirni.1 'lilcemlrlnl-

- dan juqo tlipenl;rruhi clch rr j.slIr itilu tcmir kcrya tursebut.

$"*.



I. 2.
2.

l5alu kita 'gimharkan pr:r-so:1an

scbUt parla sl<i:r;rir rlj.i:ruleh inl
unqkapan rremositr scnj-man tcr-

Iloman tirirnc dan cmosi
onal1sme9 gejolrrk jitra.
Hegel is r:han
takut.

lir.lr ycn !t imi ti: ti p

Form;rI (tersusun )
l\tr s'b ra k (tak jelas ben
tuknya

ro rlu k

rJ on pcrastrn

3. keqcmbircan, kerinrrn,

( l{onsFs i )
Tema

Jur.!uI

( Nlcdia )
t'hn j-nulls i l,lrterii:1 ,

L:rml--ongr;i1ti

Irrorlu k

Don jikrl kit: ganr!:::llcan huhun4annya dcnqon pen rJilnilt mok

de ----;) l,latur

r yitn u
n 3lcapkan

ial ----:-> ftJe drn ---:)material Seni

Crqoincna si sr:nimcn mr:rnprorJuksi k;.::-,ya-karyc
yan0 dcF)t munqlugoh cmosi pl:nqamct.

matir tur:lrntLlnrj !iilirir,lal prnrluk rlon 1::ti:r

Inrlivirlu

l4asy::rakat.

PcrLr or.!aln-pi.:r
bL:rlri:n has-,-I
ton q11:rp:':n

lfusi1 b l:rn rr!:rFrn
y'in g d i tuJ. is kcn
( kli ti I<,/uv::Iui..:s i )

. Deri scmua i.rri jcli;sI't"-.l.,lhL,:t per:-roilen sr:nirnrn sclrctulny:r
ollcLith momitrorlul<C j., r..:,:ii::nql:in pr:rsorlltn si;tun r;nrnit scmt: t;:-

b r:1i: l< an: r si genuo-
mcti sd,rr:c, 1l-trlrji[c L!H., !!! r Lr:!.1! rtnn Den rthi: Vo Lunnl/tt.

01eh karcnc itu cprcsics-- mi.:njarJi pentintj srklli l.reranannyo.
ilclevan r-jcnq::n maso.t_th ini ad:tlah unaha prr_:dusln l,.trang_ba_
ronn konsunen schari-har,. ilcjar masycrakot [mcnlertil tcrha_
rJop suctu procluk b.rrnu moka 'apresiasi" dirakukan ori..rh r:ro-
dusen nelalui JI<lan.

F)cn gomot

'.iii€-
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ilgar mosyurnkr:t'tcrorigsanq keinginannya untuk memb cl i/men r';lrit l

Bal pl.o(luk lr':ranD tcrrccbut.

2.3.t+ Ilpe/ Gava irroduk trFontas i "

Sescorang bctias untul< mulohirken l'i:ntasi ( l omunan/-khoy al atr-

nya); turutcnlcr bentJk-bentuk yanq nVata doIcm. berkarya (mak-

l(etrrcmpllan mcnlolch bahqn/material mcnjirrlr proiluk ":;eni ll''
porr (lflptrt rllpclaiirri. Din sudah mcn jarJl ketentu'an bnhLtc lr: '

Jok sr:scornnr-1 itu trompil dalam mcnqolLlh bllltltr, cli:l bitLlitlr ttrr

tuk munclptokrn l<hi:y a-1- annyc. misolny' Fesuorarll i- t:tt tr'rtrri:i'1

cialom mungqrmt;cl otcu melukis nbjck-oirjcl< llulrr' r)i;; L-ri-sr

mcn ogubah bcntuk-bcntuk alomich . t crscbut untu k rncn'1q::nbitlkijt t

khavalonnqa. Dcn inj. tcriedi bila dia tirlok sukn patll i:entu!:

hcntuk yrrr-1 rcnlistis tt:r5i.lbut. Jorli rlapat kita liiinpul-kittr

buhtra : l<ery:t-kcl:y:r filnt si a(laIah Vcn! hurl<ai-t::n ilunl-']iln F:'11'

supci (pcn,llihetun ) scniman yan'-1 sclenlkapnya (ilnplisit ) br':r'

kaittn dcn'-1irn iti.:r'ub::h:n-peruhrhan alcm yanl nyata (ruclita)

ycng r.J ihuctnYit.

Centuk yirnti lahiI irjlri khovirlen den0an cemj'kian trrncmitrjcmrl

obJck-obJck yonc; ri11 untuk rligubah mcnjcrli fontast-lg'

Di dal.arn trruncil.:L:1, r.ltunq rleuosr sucall'r seilar mtmt;rli:t fcntasi

fcntasi untuk tujuan-tujuan tertentu scsuai dJnCnn illllnvi) t r'li'

salnya untuk mcnggarnbcrkan:

- utoplonya (rlunia ideolnYa)
'- halusinasi (pcr.'supsl y.ong mcnyesctkan)

- hilriipnnnV

- cks pcrlrn r:nt as i ujud.

Pcrsoal on-pcrsoal cn brrli pcnqcmot/pr:nil<m;:rt lit:rli 
'rLl(lL:'lh 

Lril'l'i-

manosusuoICn,;ituhcreirl<sitcrhorl:;J:i.an.;;'':1i..1...n-i;il:iti:-1.-ljt]!.,.1|
mlsalnya scsi..:o1'LlnU hisa sllol"r turl(eiutt tt:n::ntl diln lit:i-'1.'r'1 i- l'tt'l':

dan berusalta bcri'iki.r l<ilu-kirl "tunlcn :i icntini tt:rs-'ru.'; '
HaI ,IflI kirtcrta penqlilir:pan rjan khryolirn si1;unqllr;ri:t si:niiili rlr:

Icm rncnanlgitPi.

-mlnpi

I
-l

l
I

l
,{
l

I

*,



t

f.

, Ka1au l<ita gambarkan dalam skema.

IDE FANITASI

I{ETRAN;'iLATi

T.IENCOLAII IIATEXIAI-

HASIL FA$,!TAi I
Mitos ( Fantasi i)ongen0 )
t'limpl & llolusinasi
Fantasi Ilmiah

i'EI\Gfrl-lAT
I .__

Ilusl -Persepsi Pengamat

Fantasi Pengamat

t.q;-_.*i.__ --Its,

i

, it.l :

--.,|]


